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ABSTRAK

Masa remaja adalah masa rentan gizi. Remaja membutuhkan asupan zat gizi yang
tepat untuk menghasilkan status gizi yang baik. Prevalensi status gizi lebih pada
remaja semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan tren screen time,
ketidakaktifan fisik, dan konsumsi junk food pada remaja. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan screen time, aktivitas fisik, dan konsumsi junk food
dengan status gizi remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif analitik dengan menggunakan desain cross sectional. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 68 siswa dan siswi dari dua SMP di Kota
Palembang yang dipilih dengan metode purposive sampling. Analisis data
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14
remaja (20,6%) yang memiliki status gizi lebih. Remaja laki-laki lebih sering
mengonsumsi kelompok junk food asin sedangkan remaja perempuan lebih sering
mengonsumsi kelompok junk food manis. Mayoritas remaja memiliki screen time
yang tinggi (79,4%) dan didominasi dari penggunaan handphone. Hasil yang
didapat pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan antara screen time dengan
status gizi (p-value=0,270) dan konsumsi junk food dengan status gizi (p-
value=0,944) pada remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang. Aktivitas fisik
memiliki hubungan dengan status gizi remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang
(p-value=0,035). Orang tua dan pihak sekolah diharapkan dapat mengarahkan
perilaku screen time, aktivitas fisik, dan konsumsi junk food remaja ke arah yang
lebih positif dan sesuai rekomendasi yang ada dikarenakan masih banyak remaja
yang memiliki screen time yang tinggi, tidak aktif dalam melakukan aktivitas
fisik, dan sering mengonsumsi junk food.

Kata Kunci  : Status gizi, screen time, aktivitas fisik, junk food, remaja
Kepustakaan : 148 (1998 - 2022)
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ABSTRACT

Adolescence is a period of nutritional vulnerability. Adolescents need proper
nutrient intake to make good nutritional status. The prevalence of overnutrition
status in adolescents is increasing from year to year along with the trend of screen
time, physical inactivity, and consumption of junk food in adolescents. This study
aims to determine the relationship between screen time, physical activity, and
consumption of junk food with the nutritional status of adolescents aged 13-15
years in the city of Palembang. This type of research is descriptive analytic using
a cross sectional design. The sample used in this study are 68 students from two
junior high schools in Palembang City which were selected by purposive
sampling method. Chi square test was used in data analysis. The results showed
that there were 14 adolescents (20.6%) who had overweight nutritional status.
Boys more often consume salty junk food group while girls more often consume
sweet junk food group. The majority of adolescents have high screen time
(79.4%) and are dominated by mobile phone use. The results obtained in this
study did not find a relationship between screen time and nutritional status (p-
value = 0.270) and consumption of junk food with nutritional status (p-value =
0.944) in adolescents aged 13-15 years in the city of Palembang. There is a
relationship between physical activity and the nutritional status of adolescents
aged 13-15 years in the city of Palembang (p-value = 0.035). Parents and schools
are expected to be able directing the behavior of screen time, physical activity,
and consumption of junk food in adolescent become more positive and meet the
existing recommendations because there are still many adolescents who have high
screen time, are not active in physical activity, and often consuming junk food.

Keywords . Nutrition health, screen time, physical activity, junk food,
adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja adalah masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa, yaitu pada
masa usia 10-18 tahun (Batubara, 2010). Pada usia remaja terjadi pertumbuhan
dan perkembangan fisik yang dramatis, perubahan gaya hidup dan kebiasaan
makan, serta peningkatan kebutuhan gizi. Hal ini yang menyebabkan usia remaja
menjadi periode rentan gizi (Almatsier, 2013). Remaja memerlukan asupan zat
gizi yang tepat dan relatif besar jumlahnya karena berada pada fase pertumbuhan
yang pesat (growth spurt) (Arisman, 2009). Status gizi remaja ditentukan dari
pemenuhan asupan zat gizinya. Status gizi yang baik dapat mencegah remaja
dari berbagai penyakit terutama penyakit infeksi dan dapat mengoptimalkan
tumbuh kembang remaja (Par’i et al., 2017).

Beban gizi ganda yaitu gizi kurang dan gizi lebih telah menjadi perhatian
dunia. Masalah ini sering terjadi pada negara dengan penghasilan menengah dan
berkembang seperti Indonesia (Shrimpton & Rokx, 2013). Prevalensi kelebihan
berat badan dan obesitas pada anak-anak dan remaja usia 5-19 tahun telah
meningkat secara drastis dari hanya 4% pada tahun 1975 menjadi lebih dari 18%
pada tahun 2016 (WHO, 2021). Prevalensi kegemukan pada remaja usia 13-15
tahun di Indonesia meningkat dari 8,3% pada tahun 2013 menjadi 16% pada
tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2013b, 2019a). Prevalensi kegemukan
pada remaja usia 13-15 tahun di Palembang meningkat dari 4,7% pada tahun
2013 menjadi 14,44% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2013a,
2019b). Berbeda dengan masalah gizi lebih yang mengalami peningkatan,
masalah gizi kurang di Indonesia maupun di Palembang mengalami penurunan
dari tahun 2013 ke tahun 2018. Prevalensi gizi kurang di Indonesia menurun dari
11,10% menjadi 8,7%, sedangkan di Palembang menurun dari 13,1% menjadi
9,34% ((Kementerian Kesehatan RI, 2013a, 2013b, 2019b, 2019a).

Di zaman yang canggih ini, gadget sudah dikenal baik oleh remaja

bahkan anak-anak. Menurut Survey Penggunaan Teknologi, Informasi, dan
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Komunikasi (TIK) pada tahun 2017, sekitar 65,34% individu berusia 9-19 tahun
memiliki smartphone. Tren screen time semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Studi longitudinal yang dilakukan Thomas et al. (2020) selama 4 tahun (2010-
2014) pada sampel remaja yang sama menunjukkan peningkatan screen time
yang signifikan yaitu sekitar 85,9 menit/hari, dengan peningkatan tayangan TV
17,2 menit/hari, penggunaan komputer 55,6 menit/hari, dan jaringan sosial dan
komunikasi online 24,9 menit /hari. Christofaro et al. (2016) mengungkapkan
bahwa terdapat prevalensi yang tinggi dari remaja yang memiliki tingkat screen
time yang tinggi, yaitu sekitar 9 dari 10 remaja menghabiskan lebih dari dua jam
sehari dalam aktivitas layar. Kebiasaan screen time yang tinggi dapat berdampak
pada status gizi remaja. Remaja yang memiliki screen time melebihi
rekomendasi (>2 jam/hari) memiliki kemungkinan untuk mengalami obesitas 2,6
kali lebih besar dibandingkan remaja dengan screen time yang cukup (< 2
jam/hari) (Putrie Utami et al., 2018).

Seiring dengan tren screen time yang semakin meningkat, tingkat
keaktifan fisik masyarakat terus menurun dari tahun ke tahun. Proporsi
penduduk usia >10 tahun di Palembang yang aktif dalam melakukan aktivitas
fisik menurun dari 69,2% pada tahun 2013 menjadi 46,23% pada tahun 2018
(Kementerian Kesehatan RI, 2013a, 2019b). Bahkan remaja usia 10-14 tahun di
Sumatera Selatan merupakan kelompok usia yang memiliki proporsi aktif dalam
melakukan aktivitas fisik terendah di antara semua kelompok usia yaitu hanya
32,50% (Kementerian Kesehatan RI, 2019b). Aktivitas fisik pada masa pandemi
COVID-19 pun kian menurun, yaitu dari 8 studi dalam tinjauan sistematis yang
dilakukan oleh Suryoadji & Nugraha (2021) menunjukkan bahwa selama
pandemi COVID-19 terjadi penurunan aktivitas fisik yang signifikan dan
peningkatan aktivitas sedentari pada anak dan remaja. Aktivitas fisik
berhubungan dengan status gizi remaja (Rukmana et al., 2020). Penurunan
aktivitas fisik akan berakibat menurunnya pengeluaran energi. Hal ini memacu
keseimbangan energi positif dan peningkatan simpanan lemak tubuh dalam
bentuk trigliserida di dalam jaringan adiposa. Penurunan pengeluaran energi
berpotensi menyebabkan terjadinya obesitas (Pramono & Sulchan, 2014).
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Konsumsi junk food pada remaja juga dapat mempengaruhi status gizi
sehingga harus menjadi perhatian (Susanti & Rusdani, 2020). Penelitian Dunford
et al. (2020) mengungkapkan lebih dari 70% total asupan kalori dan 90% total
asupan gula anak-anak dan remaja di Amerika berasal dari junk food. Penelitian
Dody Izhar (2020) menunjukkan 60% remaja tergolong sering dalam
mengonsumsi junk food yaitu >4 kali/minggu, dengan jenis junk food yang
paling sering dikonsumsi adalah fried chicken, snack dan minuman ringan. Junk
food tinggi akan gula putih, tepung terigu, lemak trans, lemak tak jenuh ganda,
garam, dan berbagai bahan aditif makanan seperti MSG dan tartrazin, tetapi
rendah akan protein, vitamin, mineral, dan serat (Kiran, 2012). Junk food
menjadi populer dan cenderung menggantikan konsumsi makanan yang bergizi
dikarenakan junk food mudah disiapkan, rasanya enak, maraknya iklan junk
food, mudah didistribusikan, dan harga yang murah (Rajveer & Monika, 2012).
Konsumsi junk food rata-rata 770 kJ/hari dapat mengakibatkan kenaikan berat
badan sebesar 2,7 kg/tahun pada anak (Sharma & Ickes, 2008).

Remaja yang kelebihan berat badan, terutama mereka dengan obesitas,
beresiko lebih tinggi untuk mengalami hiperlipidemia, hipertensi, dan diabetes
melitus tipe 2 saat dewasa dibandingkan remaja dengan berat badan normal
(Kelly et al., 2013). Palembang memiliki prevalensi tertinggi untuk kejadian
hipertensi dan diabetes melitus diantara semua kota dan kabupaten di Sumatera
Selatan pada tahun 2018, sementara itu angka kejadian hipertensi dan diabetes
melitus tertinggi di Palembang berada di Kecamatan Sukarami yaitu terdapat
26.406 jiwa penderita hipertensi dan 1.128 jiwa penderita diabetes melitus
(Kementrian Kesehatan RI, 2019b; Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2020).
Tingginya kejadian penyakit tidak menular di Kota Palembang dan di
Kecamatan Sukarami membuktikan bahwa masalah gizi terutama gizi lebih
perlu menjadi perhatian dan harus ditangani dengan baik sebagai pencegahan
dini kejadian penyakit tidak menular di masa yang akan datang. Masa pandemi
saat ini kegiatan belajar didominasi dengan kegiatan secara online sehingga
dapat mendorong ketidakaktifan fisik remaja. Berdasarkan hasil analisis situasi
yang sudah disebutkan di atas maka peneliti tertarik untuk melihat hubungan
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screen time, aktivitas fisik dan konsumsi junk food dengan status gizi pada
remaja usia 13-15 tahun di Kecamatan Sukarami Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui bahwa masa remaja adalah
masa rentan gizi. Remaja membutuhkan asupan zat gizi yang tepat untuk
menghasilkan status gizi yang baik. Prevalensi gizi lebih semakin meningkat
dari tahun ke tahun dimana pada tahun 2018 status gizi lebih remaja usia 13-15
tahun di Indonesia mencapai 11,2%. Prevalensi status gizi lebih remaja usia 13-
15 tahun di Palembang mencapai 11,54%. Prevalensi gizi kurang remaja usia 13-
15 tahun di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 8,7 %. Tren screen time dan
ketidakaktifan fisik semakin meningkat di kalangan remaja. Penelitian juga
menunjukkan bahwa 60% remaja tergolong sering dalam mengonsumsi junk
food. Remaja dengan status gizi lebih beresiko lebih besar untuk mengalami
penyakit degeneratif seperti hipertensi dan diabetes melitus di kemudian hari.
Kecamatan Sukarami merupakan kecamatan dengan angka kejadian hipertensi
dan diabetes melitus tertinggi di Palembang. Hal ini menunjukkan bahwa
masalah gizi lebih di Palembang terutama di Kecamatan Sukarami perlu menjadi
perhatian. Sehingga rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana
hubungan screen time, aktivitas fisik dan konsumsi junk food dengan status

gizi pada remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian
I.  Tujuan Umum
Mengetahui hubungan screen time, aktivitas fisik, dan konsumsi junk
food pada remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang.
Il.  Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran karakteristik responden (jenis kelamin, usia,
uang saku, pendidikan ayah, pekerjaan ayah, penghasilan ayah,
pendidikan ibu, dan pekerjaan ibu) remaja usia 13-15 di Kota
Palembang.
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Mengetahui gambaran status gizi remaja usia 13-15 tahun di Kota
Palembang.

Mengetahui gambaran screen time remaja usia 13-15 tahun di Kota
Palembang.

Mengetahui gambaran aktivitas fisik remaja usia 13-15 tahun di Kota
Palembang.

Mengetahui gambaran konsumsi junk food remaja usia 13-15 tahun di
Kota Palembang.

Menganalisis hubungan screen time dengan status gizi remaja usia 13-
15 tahun di Kota Palembang.

Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan status gizi remaja usia
13-15 tahun di Kota Palembang.

Menganalisis hubungan konsumsi junk food dengan status gizi remaja
usia 13-15 tahun di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai hubungan
screen time, aktivitas fisik dan konsumsi junk food dengan status gizi
pada remaja serta dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan
ketika belajar di bangku kuliah.

Bagi Masyarakat

Menambah pengetahuan serta memberikan masukan kepada masyarakat
terutama remaja seputar status gizi, screen time, aktivitas fisik, dan
konsumsi junk food pada remaja.

Bagi Institusi

Sebagai referensi untuk menambah wawasan dan referensi penelitian
yang berkaitan dengan hubungan screen time, aktivitas fisik, dan
konsumsi junk food dengan status gizi remaja serta dapat menjadi teori

untuk pengembangan ilmu pengetahuan.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 dan SMP Negeri 40 Kecamatan

Sukarami Kota Palembang.

1.5.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Oktober 2021 hingga April 2022.

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian Tahun 2021/2022

Tahun 2021-2022

No. Jenis Kegiatan Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan

Perancangan proposal
penelitian

2. | Seminar proposal

Uji validitas dan reliabilitas

kuesioner

4. | Pelaksanaan penelitian

5. | Analisa data

Perancangan pembahasan

terhadap hasil penelitian

7. | Seminar hasil

8. | Sidang skripsi

1.5.3 Materi Penelitian

Penelitian ini fokus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi status
gizi remaja usia 13-15 tahun di Kecamatan Sukarami Kota Palembang
diantaranya seperti kebiasaan screen time, aktivitas fisik, dan konsumsi junk

food remaja.
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